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LAMPIRAN 

La Mort de Belle adalah sebuah novel psikologis karya Georges Simenon 

yang mengisahkan tentang kehidupan Spencer Ashby, seorang pengajar di sebuah 

sekolah persiapan di Connecticut, Amerika Serikat. Cerita dimulai ketika Belle 

Sherman, seorang gadis berusia 18 tahun yang tinggal sementara di rumah Ashby 

dan istrinya, Christine, ditemukan tewas terbunuh di kamarnya. Kematian Belle yang 

misterius mengganggu ketenangan hidup Ashby dan memicu serangkaian peristiwa 

yang mengungkap ketegangan tersembunyi dalam hubungannya dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Spencer Ashby adalah seorang pria sederhana yang hidup dengan rutinitas 

yang teratur. Ia menikah dengan Christine, seorang wanita yang aktif dalam 

komunitas lokal. Kehidupan mereka berubah ketika Belle Sherman, putri sahabat 

lama Christine, datang tinggal bersama mereka untuk sementara waktu. Belle 

digambarkan sebagai gadis muda yang pendiam dan tidak banyak menarik perhatian. 

Suatu malam, setelah Belle pulang dari bioskop, ia mengucapkan selamat 

malam kepada Ashby yang sedang bekerja di bengkel kecilnya di rumah. Keesokan 

harinya, Belle ditemukan tewas di kamarnya, dengan tanda-tanda ia telah dicekik. 

Polisi segera melakukan penyelidikan, dan Ashby menjadi salah satu tersangka 

utama karena ia adalah orang terakhir yang melihat Belle hidup. 

Penyelidikan dipimpin oleh koroner Bill Ryan dan dokter setempat, Earl 

Wilburn. Mereka menanyai Ashby dengan rinci tentang aktivitasnya pada malam 

kejadian. Ashby bersikeras bahwa ia tidak melakukan apa pun dan tidak mendengar 

suara mencurigakan sepanjang malam. Namun, beberapa bukti fisik, seperti botol 

whisky kosong di kamar Belle dan jejak serbuk kayu dari bengkel Ashby memperkuat 

kecurigaan terhadapnya. 

Ashby merasa terpojok dan mulai menyadari bahwa orang-orang di 

sekitarnya, termasuk istrinya, mungkin meragukan kebenaran kata-katanya. Dokter 

Wilburn bahkan melakukan pemeriksaan fisik pada Ashby untuk mencari luka yang 

mungkin ditinggalkan oleh Belle saat melawan. Meskipun tidak ditemukan bukti yang 

mengarah padanya, Ashby merasa semakin terisolasi. 

Selama penyelidikan, terungkap bahwa Belle bukanlah gadis polos seperti 

yang selama ini diyakini. Ia memiliki kebiasaan minum alkohol diam-diam dan pernah 

terlibat dalam hubungan gelap dengan beberapa pria di masa lalunya. Ibu Belle, 

Lorraine Sherman, yang datang setelah mendengar berita kematian putrinya, tampak 

tidak terkejut dengan perilaku Belle. Ia bahkan menyatakan kebenciannya terhadap 

laki-laki secara umum, termasuk Ashby. 

Penyelidikan juga mengungkap bahwa Belle mungkin telah mengundang 

seseorang ke rumah pada malam pembunuhannya. Seorang tetangga, Sheila Katz, 

melaporkan melihat seorang pria berdiri di luar rumah Ashby setelah Belle pulang. 
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Namun, identitas pria itu tetap tidak diketahui. 

Kematian Belle dan penyelidikan yang mengikutinya mengganggu 

keseimbangan hidup Ashby. Ia mulai mempertanyakan hubungannya dengan 

Christine, yang tampak dingin dan menjaga jarak. Ashby merasa dikhianati ketika 

mengetahui bahwa Christine adalah orang pertama yang menelepon Dokter Wilburn, 

bukan dirinya, saat menemukan mayat Belle. 

Ashby juga mulai merenungkan kehidupan pribadinya. Ia menyadari bahwa 

pernikahannya dengan Christine lebih didasarkan pada kebiasaan dan kenyamanan 

daripada cinta. Ia merasa terasing di rumahnya sendiri dan semakin terobsesi dengan 

kematian Belle, yang menjadi simbol dari segala sesuatu yang tidak ia pahami dalam 

hidupnya. 

Novel ini tidak memberikan penyelesaian yang jelas tentang siapa pembunuh 

Belle. Penyidikan polisi berjalan tanpa hasil, dan Ashby tetap hidup dengan 

ketidakpastian serta rasa bersalah yang tidak berdasar. Hubungannya dengan 

Christine semakin renggang, dan ia merasa terjebak dalam kehidupan yang hampa. 

Simenon mengakhiri cerita dengan kesan mendalam tentang keterasingan 

dan ketidakmampuan manusia untuk benar-benar mengenal orang lain, bahkan 

mereka yang paling dekat. Ashby, yang awalnya adalah pria biasa dengan kehidupan 

teratur, berubah menjadi sosok yang tertekan dan terisolasi oleh kecurigaan dan 

ketidakpastian. 


